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Abstrak 

Kurangnya konsumsi sayur dan buah dapat mengakibatknan tubuh mengalami kekurangan zat gizi 

seperti vitamin, mieral dan serat sehingga dapat menyebabkan berbagai timbulnya penyakit. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi 

sayur dan buah pada siswa di SMA Negeri 1 Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi. Rancangan 

penelitian ini menggunakan cross sectional dan bersifat deskriptik analitik. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan wawancara kuesioner FFQ dan pengisian kuesioner variabel yang 

diteliti. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling 

dengan sampel berjumlah 208 orang dan dianalisis menggunakan uji chi square. Data yang 

diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian: penelitian ini menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara preferensi (p -value 0,040), sikap (p -value 0,042), pengetahuan 

(p -value 0,033), ketersediaan sayur dan buah di rumah (p -value 0,042) dengan konsumsi sayur 

dan buah. Kesimpulan: tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, uang jajan dan 

peran teman sebaya. Ada hubungan yang signifikan antara preferensi, sikap, pengetahuan dan 

ketersediaan sayur dan buah di rumah dengan konsumsi sayur dan buah. Saran: bagi pihak sekolah 

mampu bekerja sama dengan pihak terkait di bidang gizi dan kesehatan maupun orang tua agar 

adanya peningkatan konsumsi sayur dan buah siswa. 

 
Kata kunci:  konsumsi sayur dan buah, preferensi, sikap, pengetahuan, ketersediaan sayur dan 

buah di rumah. 

 

Abstract 

Lack of consumption of vegetables and fruit can result in the body experiencing a lack of nutrients 

such as vitamins, minerals and fiber so that it can cause various diseases. The purpose of this study 

was to determine the factors related to the consumption of vegetables and fruit in students at SMA 

Negeri 1 Pelabuhanratu, Sukabumi Regency. The design of this study was cross sectional and 

descriptive analytic. Data were collected by using FFQ questionnaire interviews and filling in the 

questionnaires for the variables studied. Sampling in this study used a simple random sampling 

technique with a sample of 208 people and analyzed using the chi square test. The data obtained 

were analyzed by univariate and bivariate. The results: this study showed that there was a 

significant relationship between preference (p-value 0.040), attitude (p-value 0.042), knowledge (p-

value 0.033), availability of vegetables and fruit at home (p-value 0.042) and vegetable 

consumption. and fruit. Conclusion: there is no significant relationship between gender, pocket 

money and the role of peers. There is a significant relationship between preferences, attitudes, 

knowledge and availability of vegetables and fruits at home with consumption of vegetables and 

fruits. Suggestion: for schools to be able to work together with related parties in the field of 

nutrition and health as well as parents so that there is an increase in student consumption of 

vegetables and fruits. 

Keywords: consumption of vegetables and fruits, preferences, attitudes, knowledge, availability of 

vegetables and fruits at home. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah anak yang berusia 10-19 tahun. Kelompok ini termasuk kedalam kelompok 

usia peralihan dari anak-anak menjadi remaja muda sampai dewasa. Guillain et al. (2013), 

menyebutkan beberapa survei melaporkan konsumsi sayur dan buah pada remaja dan anak-

anak kurang dari rekomendasi yang dianjurkan terutama pada sayur1. Kurang konsumsi 

sayur dan buah dapat mengakibatkan tubuh mengalami kekurangan zat gizi seperti vitamin, 

mineral dan serat sehingga dapat menyebabkan berbagai timbulnya penyakit (Farisa, 

2012)2. Kemudian, kurang konsumsi sayur dan buah juga dapat berdampak bagi kesehatan 

dan menimbulkan berbagai penyakit degeneratif meningkatkan resiko anemia, penyakit 

kardiovaskular, kenaikan berat badan, pendarahan tidak normal (Ramadhan, 2019). 

Adapun dampak lain dalam jangka waktu dekat adalah dapat menyebabkan susah Buang 

Air Besar (BAB), menurunkan sistem kekebalan tubuh, rambut kering dan kusut, gusi 

menjadi pucat bahkan gigi mudah copot, luka susah sembuh, masalah pencernaan, sistem 

syaraf terganggu, mudah lelah, terlihat lebih tua karena kurangnya antioksidan (Yudha, 

2019). 

Konsumsi sayur dan buah di beberapa negara masih belum memenuhi rekomendasi yang 

diberikan oleh World Health Organization (WHO) atau rekomendasi dari negaranya 

sendiri (Annur, 2014). Konsumsi sayur dan buah per kapita di seluruh dunia menunjukkan 

bahwa sebanyak 25-50% di bawah rekomendasi minimal WHO (FAO, 2015). Menurut 

laporan CDC pada tahun 2018, rata-rata konsumsi sayur dan buah remaja di Amerika 

Serikat yaitu untuk sayur hanya 2% dari yang direkomendasikan, sedangkan asupan buah 

hanya 9% dari yang direkomendasikan (CDC, 2018).  

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), sebanyak 95,5% konsumsi sayur 

dan buah masyarakat di Indonesia pada usia ≥ 5 tahun kurang dari yang direkomendasikan. 

Selanjutnya prevalensi kurang mengonsumsi sayur dan buah penduduk ≥ 5 tahun menurut 

Provinsi untuk Jawa Barat adalah 98,1% (Riskesdas, 2018). Di wilayah Kabupaten 

Sukabumi prevalensi tidak konsumsi sayur dan buah penduduk ≥ 5 tahun menurut 

Kabupaten/Kota Sukabumi adalah 13,45% (Riskesdas Jawa Barat, 2018).  

Banyak hal yang dapat menjadi faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada 

remaja. Menurut Farisa (2012) terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan 

konsumsi sayur dan buah yaitu jenis kelamin, preferensi, pengetahuan, uang jajan, 
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ketersediaan, keterpaparan media masa dan pengaruh teman sebaya2. Berdasarkan uraian 

diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

konsumsi sayur dan buah pada siswa di SMAN 1 Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi 

tahun 2021. 

METODE PELAKSANAAN 

Rancangan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik melalui 

pendekatan studi Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Pelabuhanratu sebanyak 344 orang. Jumlah sampel penelitian yaitu 208 

responden. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dalam 

pengambilan sampel. Kriteria inklusi, siswa kelas XI yang berstatus sebagai siswa aktif, 

bersedia menjadi responden dan bukan sampel uji kuesioner. Kriteria eksklusi, responden 

yang menjalani diet vegetarian dan memiliki pantangan terhadap makanan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner dan form FFQ (Food 

Frequency Questionary). Prosedur pengumpulan data variabel independen dilakukan 

dengan membagikan link kuesioner googe form sedangkan wawancara FFQ dilakukan 

semi offline-online. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis bivariat 

digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas (independen) 

dengan variabel terikat (dependen). Variabel independen dan dependen pada peneliti ini 

termasuk kedalam jenis variabel kategorik sehingga mengunakan uji Chi-square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis univariat responden bivariat ini menghubungkan antara variabel yang diteliti 

meliputi karakteristik siswa (umur, jenis kelamin dan uang jajan), preferensi, sikap, 

pengetahuan gizi. Ketersediaan di rumah dan peran teman sebaya dengan konsumsi sayur 

dan buah pada siswa di SMA Negeri 1 Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi tahun 2021.  

Berdasarkan karakteristik siswa, hasil penelitian menjelaskan sebagian besar responden 

mempunyai umur 16 tahun (65,4%), berjenis kelamin perempuan (57,7%) dan memiliki 

uang jajan < Rp. 16.798,00 yaitu 110 orang (52,9%). Berdasarkan hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa dari 208 siswa sebagian besar memiliki frekuensi konsumsi sayur dan 

buah kurang yaitu 142 orang (68,3%). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa  

Variabel n Persentase 

Umur   

15 tahun 18 8,7 

16 tahun 136 65,4 

17 tahun 51 24,5 

18 tahun 3 1,4 

Jenis kelamin   

Laki-laki 88 42,3 

Perempuan 120 57,7 

Uang jajan   

Rendah < Rp. 16.798 110 52,9 

Tinggi ≥ Rp. 16.798 98 47,1 

 

Hasil penelitian menjelaskan sebagian responden sebagian besar responden memiliki 

preferensi baik yaitu 187 orang (89,9%), sikap baik yaitu 119 siswa (57,2%), pengetahuan 

gizi kurang yaitu 106 orang (72,1%), ketersediaan sayur dan buah di rumah kurang yaitu 

111 orang (53,4) dan peran teman sebaya baik yaitu 125 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 27 (30,7%) siswa dengan jenis kelamin 

laki-laki memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Sedangkan responden dengan jenis 

kelamin perempuan didapatkan sebanyak 39 (32,5%) siswa memiliki konsumsi sayur dan 

buah cukup. Dari hasil uji Chi-square didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin dengan konsumsi sayur dan buah (p-value = 0,898). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 35 (31,8%) orang dengan uang jajan 

kurang memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Sedangkan responden dengan uang jajan 

tinggi didapatkan sebanyak 31 (31,6%) orang memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. 

Dari hasil uji Chi-square tidak ada hubungan yang signifikan antara uang jajan dengan 

konsumsi sayur dan buah dengan nilai (p-value = 1,00). 

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 2 (9,5%) siswa dengan preferensi kurang terhadap 

sayur dan buah memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Sedangkan siswa dengan 

preferensi terhadap sayur dan buah baik didapatkan sebanyak 64 (34,2%) siswa memiliki 

konsumsi sayur dan buah cukup. Dari hasil uji Chi-square dapat disimpulkan ada 

hubungan yang signifikan antara preferensi terhadap sayur dan buah dengan konsumsi 

sayur dan buah dengan (p value = 0,040). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsumsi Sayur dan Buah 

Variabel N Persentase 

Konsumsi sayur dan buah 

Kurang 142 68,3 

Cukup 66 31,7 

 

Berdasarkan hasil didapatkan sebanyak 21 (23,6%) siswa dengan sikap kurang memiliki 

konsumsi sayur dan buah cukup. Sedangkan siswa dengan sikap baik terhadap sayur dan 

buah didapatkan sebanyak 45 (37,8%) siswa memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. 

Berdasarka hasil uji Chi square ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sayur 

dan buah dengan konsumsi sayur dan buah dengan nilai (p value = 0,042). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Independen 

 

 

 

Berdasarkan hasil didapatkan sebanyak 26 (24,5%) siswa dengan pengetahuan gizi kurang 

memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Sedangkan siswa dengan pengetahuan gizi baik 

didapatkan sebanyak 40 (39,2%) siswa memiliki konsumsi sayur dan buah baik. 

Berdasarkan hasil uji Chi square dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan konsumsi sayur dan buah dengan nilai (p value = 0,033). 

Berdasarkan hasil didapatkan sebanyak 28 (25,2%) siswa dengan ketersediaan sayur dan 

buah di rumah kurang memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Sedangkan siswa dengan 

ketersediaan sayur dan buah di rumah baik didapatkan sebanyak 38 (39,2%) siswa 

memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Berdasarkan hasil uji Chi square dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan sayur dan buah di rumah 

dengan konsumsi sayur dan buah dengan nilai (p value = 0,045). 

Variabel n Persentase 

Preferensi    

Kurang  21 10,1 

Baik 187 89,9 

Sikap   

Kurang  89 42,8 

Baik  119 57,2 

Pengetahuan    

Kurang 106 51,0 

Baik  102 49, 

Ketersediaan    

Kurang 111 53,4 

Baik 97 46,6 

Peran teman   

Kurang 83 39,9 

Baik 125 60,1 
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Berdasarkan hasil didapatkan sebanyak 27 (32,5%) siswa dengan peran teman sebaya 

kurang terhadap sayur dan buah memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Sedangkan 

siswa dengan peran teman sebaya baik terhadap sayur dan buah didapatkan sebanyak 39 

(31,2%) siswa memiliki konsumsi sayur dan buah cukup. Berdasarkan hasil uji Chi square 

dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan antara peran teman sebaya dengan 

konsumsi sayur dan buah nilai (p value = 0,960). 

Tabel 4. Analisis Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen  

Variabel 

Konsumsi sayur dan buah 
Total p -

Value 
OR Kurang Cukup 

N % N % n % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 61 69,3 27 30,7 88 100 0,898  

Perempuan 81 67,5 39 32,5 120 100  

Uang jajan 

Kurang 75 68,2 35 31,8 21 100 1,00  

Tinggi 67 68,4 31 31,6 188 100  

Preferensi  

Kurang 19 90,5 2 9,5 21 100 0,040 4,94 

1,1 – 21,9 Baik 123 65,8 64 34,2 188 100 

Sikap  

Kurang 68 76,4 21 23,6 89 100,0 0,042 1,97 

1,07-3,64 Baik 74 62,2 45 37,8 119 100,0  

Pengetahuan gizi 

Kurang 80 75,5 26 24,5 106 100,0 0,033 1,99 

1,1 – 3,6 Baik  62 60,8 40 39,2 102 100,0  

Ketersediaan di Rumah 

Kurang 83 74,8 28 25,2 111 100,0 0,042 1,97 

1,07-3.64 Baik  59 60,8 38 39,2 97 100,0  

Peran teman sebaya 

Kurang 56 67,5 27 32,5 83 100,0 0,960  

Baik 86 68,8 39 31,2 125 100,0  

 

Gambaran Umur 

Hasil penelitian menunjukkan umur siswa paling banyak adalah umur 16 tahun yaitu 136 

orang (65,4%). Umur adalah lama waktu hidup atau ada sejak dilahirkan (Suharso dan 

Renoningsih). Kebutuhan remaja terkait konsumsi sayur dan buah sebaiknya tercukupi, 

karena sayur dan buah sangat penting sebagai sumber vitamin dan mineral serta penetral 

kadar kolesterol darah terutama yang berasal dari pangan hewani. Maka dari itu, semua 

golongan umur khususnya remaja membutuhkan konsumsi sayur dan buah dalam jumlah 

cukup.  
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Gambaran Jenis Kelamin 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin paling banyak adalah siswa yang 

berjenis kelamin perempuan yaitu 120 orang (57,7%). Sedangkan siswa yang berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 88 orang (42,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Amelia dan Fayasari (2020) bahwa jenis kelamin paling banyak adalah 

perempuan. Menurut Hungu (2016) jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan secara biologis sejak seseorang itu dilahirkan. Namun penelitian ini, 

berbanding terbalik dengan penelitian Arfan, dkk (2020) dan Karyawati (2016) yang 

menunjukkan hasil penelitian paling banyak adalah laki – laki. 

Gambaran Uang Jajan 

Pada penelitian ini, menunjukkan sebanyak 110 orang (52,9%) memiliki uang jajan rendah. 

Sedangkan uang jajan tinggi yaitu 98 orang (47,1%). Hasil penelitian ini, sejalan dengan 

hasil penelitian Muthmainah, dkk (2019) dan Siantury (2017) menunjukkan bahwa 

responden yang diteliti memiliki uang jajan rendah. Namun berbanding terbalik penelitian 

yang dilakukan oleh Nurlidyawati (2015) dan Annur (2014) yang menunjukkan bahwa 

responden yang diteliti memiliki uang jajan tinggi.  

Uang jajan adalah uang yang diberikan kepada anak untuk membeli makanan dan 

minuman selama berada diluar rumah (Wahyudi, 2017)18. Uang jajan yang dimiliki 

seseorang akan mempengaruhi makanan apa yang dikonsumsi dan frekuensinya. Karena 

rata-rata sayur dan buah yang dibeli siswa dalam bentuk olahan otomatis harga olahan 

lebih tinggi dari bahan sayur dan buah yang belum diolah. Sehingga uang yang rendah 

tidak akan memberikan banyak pilihan terhadap makanan yang akan dikonsumsi. 

Gambaran Konsumsi Sayur dan Buah 

Sebagian besar siswa di SMA Negeri 1 Pelabuhanratu konsumsi sayur dan buah paling 

banyak adalah responden dengan tingkat konsumsi sayur dan buah yang kurang yaitu 142 

orang (68,3%) sedangkan responden dengan tingkat konsumsi sayur dan buah yang cukup 

yaitu 66 orang (31,7%). Rata–rata konsumsi sayur adalah 3,1x/hari dan konsumsi buah 

adalah 3,3x/hari.  

Hal ini menunjukkan bahwa responden lebih banyak mengonsumsi buah dibandingkan 

sayur meskipun PUGS (Pedoman Umum Gizi Seimbang) menganjurkan konsumsi sayur 
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lebih banyak dibandingkan dengan konsumsi buah. Menurut Arisman dalam Purwati, dkk 

(2018) mengatakan bahwa remaja cenderung akan memilih makanan siap saji yang tinggi 

kandungan kolesterol dan garam tetapi rendah serat. 

Gambaran Preferensi  

Berdasarkan preferensi terhadap sayur dan buah, didapatkan sebanyak 192 orang (92,3%) 

menyukai sayur dan sebanyak 202 orang (97,1%) menyukai buah. Sisanya mengaku tidak 

menyukai sayur dan buah. Jenis sayur yang paling banyak disukai yaitu: bayam, kangkung 

dan wortel. sedangkan buah yaitu: mangga, apel dan anggur. Suatu makanan tidak akan 

disukai bila belum pernah dicoba, selain itu makanan bisa tidak disukai karena setelah 

dicoba terasa membosankan, terlalu biasa, menyebabkan alergi atau reaksi fisiologis 

setelah mengonsumsi makanan tersebut (Tarigan, 2020). 

Gambaran Sikap 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sikap terhadap sayur dan buah paling banyak 

adalah baik yaitu 119 orang (57,4%). Sedangkan sikap terhadap sayur dan buah kurang 

yaitu 89 orang (42,8%). Hal ini sejalan dengan penelitian Eliza (2019) yang menyatakan 

sebagian besar siswa memiliki sikap baik terhadap sayur dan buah. Sikap merupakan 

reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.  

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa pengetahuan gizi terhadap sayur dan buah paling 

banyak adalah kurang yaitu 106 orang (51%). Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan Nuramalia (2013) yang menyatakan bahwa pengetahuan gizi pada remaja di 

SMA Islam Athirah Makkasar masih kurang. Begitu pula hasil penelitian Suharyanti 

(2015) dan Widanarta (2012) menyatakan pengetahuan gizi pada remaja kurang 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil dari tahu seseorang terhadap 

objek tertentu melalui indera yang dimilikinya. Kurangnya pengetahuan tentang gizi akan 

menyebabkan seseorang salah memilih makanan sehingga akan menurunkan konsumsi 

makanan sehat dan berdampak pada masalah gizi (Lestari, 2012). 

Gambaran Ketersediaan 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ketersediaan sayur dan buah di rumah paling 

banyak adalah kurang yaitu 111 orang (53,4%). Sedangkan siswa dengan ketersediaan 

sayur dan buah di rumah baik yaitu 97 orang (46,6%). Hal ini, sejalan dengan penelitian 
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Muthmainah dkk (2018) menunjukkan bahwa siswa remaja memiliki ketersediaan sayur 

dan buah di rumah jarang13. Menurut Rachman (2017) Ketersediaan makanan dapat 

mempengaruhi pola konsumsi terhadap pemilihan makanan, jika ketersediaan pada 

makanan rendah maka kemampuan individu dalam mengonsumsi makanan akan menjadi 

terasa sulit26.  

Keberadaan orang tua khususnya ibu yang merupakan sosok terpenting dalam rumah 

tangga dapat mendorong tersedia atau tidaknya berbagai jenis pilihan makanan tidak 

terkecuali sayur dan buah. Oleh karena itu, sebaiknya orang tua menciptakan lingkungan 

yang mendukung melalui peningkatan ketersediaan sayur dan buah di rumah agar anggota 

keluarga dapat mengonsumsi sayur dan buah tercukupi. 

Gambaran Peran Teman Sebaya 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa peran teman sebaya terhadap sayur dan buah paling 

banyak adalah baik yaitu 125 orang (60,1%). Sedangkan peran teman sebaya terhadap 

sayur dan buah kurang yaitu 83 orang (39,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Arfan, dkk (2020) dan Lestari (2012) yang menunjukkan respnden memiliki 

peran teman sebaya baik terhadap sayur dan buah. Namun berbanding terbalik dengan 

penelitian Sianturi (2017) yang menunjukkan hampir seluruh responden memiliki peran 

teman sebaya kurang terhadap sayur dan buah.  

Adanya teori teman sebaya ikut mempengaruhi perilaku makan remaja, akan tetapi peran 

teman sebaya kurang kuat untuk mempengaruhi konsumsi sayur dan buah. Sebuah 

pernyataan dari Krolner et al (2011) peran teman sebaya tidak turut mendukung konsumsi 

sayur dan buah. 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Konsumsi Sayur dan Buah 

Siswa laki-laki pada penelitian ini cenderung memiliki frekuensi konsumsi sayur dan buah 

yang kurang dibandingkan siswa perempuan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan konsumsi sayur dan buah pada 

siswa di SMA Negeri 1 Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan hasil penelitian Ardhiani (2020), Muna dan Mardiana (2019) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan konsumsi sayur 

dan buah. Dimana secara umum, pada remaja laki-laki lebih banyak mengonsumsi 

makanan tinggi kalori namun lebih sedikit mengonsumsi sayur dan buah sedangkan pada 
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siswa perempuan konsumsi sayur dan buah lebih tinggi karena remaja perempuan sudah 

mulai memperhatikan bentuk tubuh atau citra diri. 

Hubungan Uang Jajan dengan Konsumsi Sayur dan Buah 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara uang 

jajan dengan konsumsi sayur dan buah pada siswa di SMA Negeri 1 Pelabuhanratu 

Kabupaten Sukabumi. Hal ini sejalan dengan penelitian Muna dan Mardiana (2019), 

Nurlidyawati (2015) dan Annur (2014) yang menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara uang jajan dengan konsumsi sayur dan buah.  

Remaja yang memiliki uang jajan cukup besar, biasanya akan lebih sering mengonsumsi 

makanan modern seperti fast food dan makanan cepat saji lainnya yang memiliki nilai 

gengsi tinggi dikalangan teman sebaya mereka. Pada penelitian ini uang jajan yang 

digunakan responden lebih sering digunakan untuk membeli makanan dan minuman selain 

sayur dan buah. 

Hubungan Preferensi dengan Konsumsi Sayur dan Buah 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang signifikan antara preferensi 

sayur dan buah dengan konsumsi sayur dan buah pada siswa di SMA Negeri 1 

Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi. Artinya siswa dengan preferensi baik memiliki odds 

4,94 kali lebih tinggi untuk konsumsi sayur dan buah cukup dibanding siswa dengan 

preferensi kurang.   

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Tarigan (2020), Sianturi (2018) dan Annur 

(2014) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara preferensi terhadap 

sayur dan buah dengan konsumsi sayur dan buah. Begitu pula dengan hasil penelitian 

Peltzer dan Pengpid (2012) menunjukkan ada hubungan antara preferences dan outcome 

expectations. Selain itu, preferensi juga berkaitan dengan ketersediaan sayur dan buah baik 

di rumah atau lingkungan sekitar. 

Hubungan Sikap dengan Konsumsi Sayur dan Buah 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 

antara sikap terhadap sayur dan buah dengan konsumsi sayur dan buah. Artinya siswa 

dengan sikap baik terhadap sayur dan buah mempunyai odds 1,969 kali lebih tinggi untuk 

konsumsi sayur dan buah cukup dibanding siswa dengan sikap kurang.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian Eliza (2019), Lupiana dan Sadiman (2017), Rachman, 

dkk (2017) yang menyatakan ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan konsumsi 

sayur dan buah. Sikap responden pada penelitian ini menunjukkan tentang pendapat 

responden terhadap pertanyaan yang diajukan tentang sayur dan buah. Sikap penentuan 

pemilihan makanan pada remaja yang sebagian besar waktunya sangat tergantung dan 

dipengaruhi hubungan dengan teman sebaya. 

Hubungan Pengetahuan dengan Konsumsi Sayur dan Buah 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

gizi dengan konsumsi sayur dan buah pada siswa di SMA Negeri 1 Pelabuhanratu 

Kabupaten Sukabumi. Dari hasil analisis juga didapatkan nilai OR = 1,986, artinya siswa 

dengan pengetahuan gizi baik terhadap sayur dan buah mempunyai odds 1,986 kali lebih 

tinggi untuk konsumsi sayur dan buah cukup dibanding siswa dengan pengetahuan gizi 

kurang. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yaitu Eliza (2019), Mardiana (2019), 

Safari (2019), Hadi (2018), Rachmat (2017) dan Arbie (2015) menyatakan ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi sayur dan buah 

Menurut Ancok dalam Gustiara 2012) pengetahuan yang baik terhadap suatu hal akan 

menyebabkan seseorang bersikap positif terhadap hal tersebut sehingga akan berpengaruh 

terhadap keputusan untuk melakukan sesuatu. Pengetahuan tentang makanan yang sehat 

menjadi faktor penting dalam memilih. Pengetahuan gizi merupakan salah satu penyebab 

rendahnya status gizi pada remaja. 

Hubungan Ketersediaan dengan Konsumsi Sayur dan Buah 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan 

sayur dan buah di rumah dengan konsumsi sayur dan buah pada siswa di SMA Negeri 1 

Pelabuhanratu Kabupaten Sukabumi Tahun 2021. Artinya siswa dengan ketersediaan sayur 

dan buah di rumah baik memiliki odds 1,91 kali lebih tinggi untuk konsumsi sayur dan 

buah cukup dibanding siswa dengan ketersediaan sayur dan buah di rumah kurang. Pada 

penelitian ini, responden dengan ketersediaan sayur dan buah baik cenderung 

mengonsumsi sayur dan buah kurang karena kurangnya gambaran bagi remaja untuk 

konsumsi sayur dan buah setiap hari (Dewi, 2013).  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Eliza (2019) pada siswa SMA di 

Palembang yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
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ketersediaan sayur dan buah dengan konsumsi sayur dan buah. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Noia & Byrd-Bredbenner (2013) Svastisalee et al (2012) yang mengungkapkan 

bahwa ketersediaan sayur dan buah terutama di rumah dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi dalam mencapai tingkat konsumsi sayur dan buah pada remaja. 

Ketersediaan pangan yang kurang dapat mengurangi konsumsi pangan, yang akhirnya 

dapat menimbulkan masalah gizi kurang. 

Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Konsumsi Sayur dan Buah 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara peran 

teman sebaya dengan konsumsi sayur dan buah. Hal ini sejalan dengan penelitian Putera 

(2016), Welti, dkk (2015) dan Lestari (2012) yang menunjukkan tidak ada hubungan yang 

siginifikan antara peran teman sebaya dengan konsumsi sayur dan buah. Peran teman 

sebaya baik dengan peran teman sebaya kurang baik tidak menunjukkan perbedaan yang 

berarti. Konsumsi sayur dan buah dikembalikan lagi kepada diri seseorang dan dari 

pengawasan orang tua sebagai penyuplai makanan bergizi. Sebuah pernyataan dari Krolner 

et al (2011) peran teman sebaya tidak turut mendukung konsumsi sayur dan buah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin, uang jajan, peran teman sebaya dengan konsumsi sayur dan buah. 

Sedangkan ada hubungan yang signifikan antara preferensi, sikap, pengetahuan gizi, 

ketersediaan sayur dan buah. Diharapkan pihak sekolah mampu bekerja sama dengan pihak 

terkait di bidang gizi dan kesehatan maupun orang tua agar adanya peningkatan konsumsi 

sayur dan buah siswa. 
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